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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Selama menjalani studi seni grafis penulis diajarkan berbagai macam tenik 

cetak; seperti cetak tinggi, cetak saring, dan  cetak dalam. Berbagai teknik yang 

diajarkan penulis memiliki ketertarikan lebih pada teknik cetak saring atau sablon, 

karena pada teknik tersebut banyak diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan 

teknik tersebut dapat diaplikasikan kedalam banyak media. Ketertarikan akan 

teknik sablon memicu penulis untuk melakukan eksplorasi lebih dalam pada teknik 

ini. Eksplorasi yang penulis lakukan tidak hanya dilakukan didalam kampus 

melalui karya, penulis juga melakukan diluar kegiatan akademis melalui benda-

benda fungsional seperti t-shirt, emblem, sticker, payung, dan sebagainya. 

Proses eksplorasi teknik sablon yang penulis lakukan secara tidak langsung 

menambah pengetahuan bahan dan media serta perkembangan teknik sablon. 

Pengetahuan dan kemampuan yang penulis miliki membawa penulis masuk 

kedalam industri konveksi, dimana dalam industri ini teknik sablon banyak 

digunakan. Dalam industri konveksi penulis bekerja pada divisi desainer grafis. 

Salah satu tugas penulis sebagai desainer adalah editing, proses ini sering disebut 

dengan istilah pecah warna, dimana proses ini merupakan bagian yang cukup 

penting dalam proses pembuatan film sablon, karena proses ini memerlukan 

pemahaman pada media dan bahan yang akan digunakan, sebab kedua hal itu yang 

akan mempengaruhi hasil dan kualitas gambar yang dihasilkan.
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Bekerja dalam industri konveksi menuntut penulis untuk mengikuti perkembangan, 

mulai dari perkembangan pada teknik sablon hingga perkembangan trend yang 

berlangsung. 

Tahun 2014 muncul ketertarikan penulis pada perkembangan trend motor 

custom. Pada masa itu penulis sering menjumpai anak muda mengendarai 

kendaraan bergaya klasik dengan mesin moderen. Trend modifikasi ini penulis 

temui tidak hanya di Yogyakarta, tetapi di kota-kota besar lain seperti Jakarta, 

Bandung, Bali. Terkadang mereka tidak sekedar mengendarai kendaraan yamg 

bergaya klasik, atribut berkendara yang digunakan mengarah ke era 60-an sampai 

80-an. Fenomena tersebut juga mengingatkan kembali pada masa Sekolah 

Menengah Atas (SMA) dimana awal ketertarikan penulis pada sepeda motor. Pada 

masa SMA penulis mendapat sepeda motor pertamanya yaitu Vespa Super yang 

diproduksi tahun 1973. Suatu kebanggan tersendiri di masa itu dapat mengendarai 

kendaraan yang sudah tidak diproduksi oleh pabrik, dan bisa tampil berbeda dari 

teman-teman sepantaran penulis karena motor yang dimiliki tergolong langka. 

Hobi dan ketertarikan pada sepeda motor, dan trend anak muda yang penulis 

paparkan serta tuntutan dari profesi mendorong penulis untuk mencari tahu lebih 

banyak tentang trend mempengaruhi ide dan gagasan penulis dalam berkarya. Sejak 

tahun 2014 hingga sekarang karya penulis secara visual mengacu pada bentuk-

bentuk motor custom, dan mengangkat tema custom culture. Penggunaan teknik 

cetak dan perkembangannya juga turut serta mendukung penyampaian gagasan 

dalam karya penulis. Karya penulis banyak penulis aplikasikan dalam media 
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fungsional t-shirt, yang kemudian penulis kemas dalam sebuah brand clothing 

bernama Godspeed Industries. 

 
Gb. 1.Karya penulis dalam media t-shirt pada brand Godspeed Industries 

(Sumber : Dokumentasi oleh Godspeed Industries, 2016) 

 

Melalui brand ini penulis terlibat secara langsung dalam skena custom culture di 

Indonesia dengan berpartisipasi dalam acara yang dibuat. Bentuk partisipasi dengan 

ikut berpameran dalam acara, karya yang penulis pamerkan berupa karya seni dua 

dimensi yang dipajang di tembok atau melalui display produk Godspeed Industries.  

 Sebagai seorang seniman keterlibatan penulis dan pengalaman dalam skena 

custom culture memberikan tantangan tersendiri untuk menghadirkannya dalam 

karya seni grafis.   

B. Rumusan Penciptaan 

Setiap penciptaan suatu karya memiliki permasalahan yang menjadi dasar 

pijakan dalam proses penciptaan. Adapun permasalahan dalam tugas akhir ini 

dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah Custom Culture dalam persepsi penulis sebagai pemikiran 

dasar penciptaan? 
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2. Apakah bentuk visual yang representatif untuk menyampaikan gagasan? 

C. Tujuan dan Manfaat 

Adapun tujuan penulisan ini adalah sebagai berikut: 

1. Berbagi pengetahuan mengenai makna custom culture. 

2. Sebagai upaya bagi penulis untuk berbagi pengetahuan tentang 

perkembangan seni kreatif dalam custom culture. 

3. Sebagai upaya untuk menambah proses dan teknik yang spesifik menjadi 

ciri dalam pembutan karya seni grafis 

Sedangkan manfaat dari penulisan ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk memasyarakatkan seni grafis, bahwa seni grafis sebenarnya dekat 

dan melekat dengan kehidupan sehari-hari. 

2. Untuk memberi gambaran yang berbeda, pengembangan gagasan maupun 

teknik dalam seni grafis sehingga menjadi nilai tambah dan memperkaya 

khasanah seni rupa. 

D. Makna Judul 

Untuk menghindari kesalah pahaman pengertian dalam laporan Tugas 

Akhir ini, maka akan dipaparkan definisi pengertian dari judul "Custom Culture" 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

Custom 
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Custom adalah menyesuaikan dari keinginan, karakter, ataupun fungsi 

tertentu, berasal dari bahasa Inggris customize yang berarti menyesuaikan.1 

Culture 

Culture dalam bahasa Indonesia berarti kultur yang artinya kebudayaan, 

Kebudayaan adalah  suatu cara hidup yang berkembang, dan dimiliki bersama oleh 

sebuah kelompok orang, dan diwariskan dari generasi ke generasi. Budaya 

terbentuk dari banyak unsur yang rumit, termasuk sistem agama dan politik, adat 

istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, bangunan, dan karya seni.2 

Custom Culture merupakan neologisme (kata bentukan baru), digunakan 

untuk menggambarkan karya seni, kendaraan, gaya rambut, dan mode dari mereka 

yang mengendarai dan membangun Sepeda Motor juga Mobil di Amerika Serikat 

dari tahun 1950 sampai hari ini. Kemudian di kenal daripadanya adalah hot rod dan 

lowrider. Seiring waktu, masing-masing gaya yang berbeda itu disesuaikan, 

dicampur, dan dibentuk kembali dalam kehidupan sehari-hari hingga menjadi 

sesuatu yang baru.3 

Menurut pengertian diatas penulis menyimpulkan “Custom Culture” adalah 

bentuk perpaduan yang saling menyesuaikan dari berbagai gaya hidup yang 

dijalankan oleh komunitas mobil atau motor custom yang mengacu pada budaya 

yang telah ada. 

 

                                                        
1 http://www.definisimenurutparaahli.com/pengertian-custom/.(diakses pada tanggal 3 Mei 2017 

jam 04.20 WIB) 
2 https://kbbi.web.id/budaya (diakses pada tanggal 30 Juli 2017 jam 23.03 WIB) 
3 Von Dutch et al. Custom Culture: Von Dutch, Ed "Big Daddy" Roth,Robert (Bob) Bond, Robert 

Williams and Others, Last Gasp,1993 p.7 
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